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ABSTRAK 
Fokus penelitian ini adalah melakukan analisis sistem terintegrasi dalam 
pengelolaan penelitian kesehatan pada program studi ilmu kesehatan. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimental dengan memanfaatkan teknologi Web Service 
(ws). Modul-modul web service dikembangkan pada aplikasi yang telah berjalan 
yaitu sistem informasi kepegawaian (ws simpeg) dan sistem informasi akademik 
(ws siaka). Web Service siaka digunakan untuk menampilkan data mahasiswa aktif 
yang telah memenuhi syarat melakukan penelitian kesehatan. Sedangkan Web 
Service simpeg digunakan untuk memilih dosen yang akan dijadikan reviewer serta 
pembimbing mahasiswa dalam melakukan penelitian kesehatan. Adapun hasil dari 
penelitian ini adalah perancangan sistem berdasarkan analisis pada aplikasi yang 
berjalan serta alur proses penelitian kesehatan pada program studi ilmu kesehatan. 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan dalam 
pengembangan aplikasi yang mengelola penelitian kesehatan pada program studi 
ilmu kesehatan. 
Kata kunci: Penelitian Kesehatan, Sistem terintegrasi, Web Service  
 
1. PENDAHULUAN 
Penelitian kesehatan adalah kegiatan ilmiah yang dilakukan menurut 
metode yang sistematik untuk menemukan informasi ilmiah/teknologi yang baru, 
membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran hipotesis sehingga dapat dirumuskan 
teori atau suatu proses gejala alam/sosial di bidang kesehatan, dan dilanjutkan 
dengan menguji penerapannya untuk tujuan praktis di bidang kesehatan. 
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Penyelenggara peneliti dan pengembangan kesehatan adalah setiap peneliti, 
lembaga atau badan hukum baik milik negara maupun swasta, yang 
menyelenggarakan penelitian dan pengembangan kesehatan. Peneliti adalah setiap 
orang yang bertugas melakukan penelitian (PP No. 39 Th 1995).   
Penelitian dan pengembangan kesehatan bertujuan untuk memberikan 
masukan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengetahuan lain yang diperlukan 
untuk menunjang pembangunan kesehatan dalam rangka mewujudkan derajat 
kesehatan masyarakat yang optimal. Panduan etik penelitian harus dapat diterima 
dan diyakini kebenaran dan keabsahannya untuk dijadikan pegangan peneliti 
kesehatan. Panduan etik penelitian kesehatan telah disusun oleh World Medical 
Ascociation (WMA) dan Council for International Organization of Medical Studies 
(CIOMS) berkoordinasi dengan World Helth Organization (WHO). Panduan etik 
dijadikan rujukan dan diberlakukan di seluruh negara. Panduan etik penelitian 
kesehatan merupakan acuan bagi komisi etik atau pihak yang diberi kewenangan 
untuk menilai penelitian kesehatan apakah layak etik atau tidak. 
Kegiatan penelitian kesehatan melibatkan banyak pihak yang saling terkait 
yaitu mahasiswa, ketua program studi, komite etik, operator komite etik, reviewer 
serta pembimbing. Proses penelitian kesehatan dapat ditempuh oleh mahasiswa 
setelah melakukan ujian proposal. Selanjutnya dokumen proposal diserahkan ke 
bagian akademik program studi dan diteruskan kepada komite etik guna penentuan 
reviewer dari penelitian mahasiswa tersebut. Jika proposal dianggap layak oleh 
reviewer maka komite etik mengeluarkan dokumen yang menyatakan kelayakan 
bagi mahasiswa untuk melanjutkan penelitian kesehatan. Adapun mahasiswa yang 
melakukan penelitian adalah mahasiswa yang secara sah dinyatakan aktif pada 
sistem informasi akademik (SIAKA), sementara reviewer dan pembimbing adalah 
tenaga pengajar yang data-datanya tersimpan pada sistem informasi kepegawaian 
(SIMPEG).   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan penelitian 
kesehatan membutuhkan data mahasiswa, data dosen, proses verifikasi dokumen 
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serta proses bimbingan secara online. Oleh karena itu, pengaksesan pada dua sistem 
informasi yang berbeda mutlak dilakukan untuk memastikan bahwa data 
mahasiswa dan dosen adalah valid. Selanjutnya data pada dokumen proposal 
terutama yang berkaitan dengan judul serta isi penelitian sebaiknya disimpan dan 
dapat menjadi acuan ataupun pertimbangan ketika ada topik penelitian sejenis. 
Dengan demikian dalam rangka efesiensi dan efektivitas manajemen, maka sangat 
perlu diperhatikan tentang proses-proses utama, data yang mengalir pada tiap 
proses serta pihak-pihak terkait di dalamnya. Interaksi antara pihak yang terkait 
dalam suatu proses seharusnya mempertimbangkan kemudahan akses data, 
informasi dan komunikasi. Berdasarkan uraian di atas, maka fokus penelitian ini 
adalah sistem terintegrasi pengelolaan penelitian kesehatan pada program studi 
ilmu kesehatan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dimana ruang lingkup 
masalah dapat dilakukan dengan metode studi pustaka (library research) dan 
metode pengumpulan data lapangan (field research). Tahapan analisis dilakukan 
untuk melihat kebutuhan sistem yang dibangun serta aplikasi-aplikasi yang telah 
berjalan. Dengan demikian memungkinkan untuk mengidentifikasi pola integrasi 
dan fungsi dalam membangun web service pada SIAKA dan SIMPEG.    
Sistem Terintegrasi 
Sistem informasi yang terintegrasi merupakan sebuah sistem yang 
memungkinkan berbagi data untuk seluruh organisasi. Dengan sebuah sistem 
terintegrasi, perusahaan dapat menyimpan informasi secara elektronik (Monk, E. 
F., 2013). Konsep dasar dari sistem terintegrasi adalah upaya untuk menyatukan 
beragam sistem informasi yang terdapat pada suatu unit organisasi/lembaga. Hal ini 
sangat bermanfaat dalam meminimalisir redudansi data serta memudahkan dalam 
proses autentikasi akses pada sistem yang berjalan. 
Sistem integrasi (integrated system) merupakan sebuah rangkaian proses 
untuk menghubungkan beberapa sistem komputerisasi dan software aplikasi, baik 
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secara fisik maupun secara fungsional. Sistem terintegrasi menggabungkan 
komponen sub-sub sistem ke dalam satu sistem dan menjamin fungsi-fungsi dari 
sub sistem tersebut sebagai satu kesatuan sistem. 
Web Service 
Web service (ws) adalah suatu sistem perangkat lunak yang dirancang untuk 
mendukung interoperabilitas dan interaksi antar sistem pada suatu jaringan 
(Kurniawan, 2005). Sedangkan menurut Priambodo, web service merupakan 
sekumpulan fungsi program untuk melakukan pekerjaan tertentu yang dalam hal ini 
tentu manipulasi data berpa mengambil, menambahkan atau mengubah data 
(Priambodo, 2010). Menurut W3C, Web service memiliki interface yang 
dideskripsikan dalam format yang dapat dibaca oleh mesin. Sistem yang beragam 
dapa berinteraksi dengan web service menggunakan pesan SOAP yang umumnya 
dikirim melalui HTTP dalam bentuk XML (W3C, 2014). Tetapi secara umum, web 
service tidak terbatas hanya pada standar SOAP saja (Richards, Robert. 2006).    
Sistem informasi akademik 
Sistem informasi akademik (SIAKA) adalah sistem informasi yang 
dibangun untuk manajemen kegiatan administrasi akademik baik yang berjalan 
pada jaringan online maupun offline. Adapun aktivitas utama yang berkaitan 
dengan siaka adalah kegiatan penerimaan mahasiswa baru, penerbitan nim, 
registrasi dan heregistrasi, penunjukan dosen pembimbing, pembuatan kurikulum, 
pembuatan kartu rencana studi, pembuatan kelas, penjadwalan kuliah, penilaian 
hasil studi, pengujian proposal, proses yudisium, kelulusan mahasiswa serta 
pelaporan pada PD DIKTI. Adapun kegiatan yang berkaitan dengan sistem yang 
dianalisis pada penelitian ini adalah aktivitas pengujian proposal, penetapan 
reviewer, penetapan dosen pembimbing serta proses monitoring penelitian 
mahasiswa.  
Sistem Informasi Kepegawaian 
Sistem informasi kepegawaian (SIMPEG) merupakan aplikasi pada suatu instansi 
yang dapat digunakan untuk melakukan penginputan, pengawasan dan monitoring 
data-data kepegawaian. Data utama yang berkaitan dengan pegawai antara lain 
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adalah data pribadi, riwayat pendidikan, riwayat penelitian, serta data pangkat dan 
jabatan. Adapun kegiatan yang berkaitan dengan sistem yang dianalisis pada 
penelitian ini adalah aktivitas pengujian proposal, dan aktivitas pembimbingan pada 
penelitian mahasiswa. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Alur Proses yang Berjalan  
Alur proses pada gambar di bawah ini adalah alur proses penelitian 
kesehatan pada program studi ilmu kesehatan di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Alur proses dibangun berdasarkan aktivitas pengguna serta 
dokumen dan formulir yang terkait pada kegiatan penelitian kesehatan.  
 
Gambar 1. Alur Proses Rancangan 
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa pihak utama dari penelitian kesehatan 
adalah mahasiswa dan dosen. Sementara dalam pandangan sistem terintegrasi, 
pihak-pihak tersebut akan dianggap sebagai pengguna yang memiliki akses yang 
berbeda pada sebuah sistem. Perbedaan hak akses terlihat jelas pada status dosen, 
dimana dosen memiliki akses bisa sebagai ketua program studi, reviewer ataupun 
sebagai pembimbing penelitian.  
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PEMBAHASAN 
Hasil analisis sistem terintegrasi pada penelitian ini berfokus pada hubungan 
antara hak akses, aplikasi yang berjalan dan modul web service yang akan 
dibangun. Adapun aplikasi pada manajemen kampus Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang dapat diintegrasikan adalah aplikasi single sign on, sistem 
informasi akademik dan sistem informasi kepegawaian. Rancangan sistem 
terintegrasi ditampilkan pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 1 Rancangan sistem terintegrasi 
Berdasarkan gambar di atas terlihat jelas bahwa untuk mengelola penelitian 
kesehatan pada prodi ilmu kesehatan diperlukan pengembangan aplikasi baru. Data 
yang mengalir pada aplikasi tersebut adalah data yang bersumber dari aktivitas 
penelitian kesehatan dan juga data yang bersumber dari aplikasi yang telah berjalan. 
Data aktivitas penelitian dapat berupa data pengajuan izin penelitian, data proses 
verifikasi proposal, penentuan reviewer, penentuan pembimbing serta data proses 
pembimbingan. Sementara data yang terkait dengan data mahasiswa dan data 
dosen, maka dapat ditempuh dengan mengembangkan web service. Terdapat dua 
web service yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu web service pada aplikasi 
SIMPEG (ws simpeg) dan web service pada aplikasi SIAKA (ws siaka).  Secara 
umum ws simpeg menyiapkan modul untuk akses biodata dosen, data pangkat serta 
data jabatan. Sedangkan ws siaka, digunakan untuk membuat modul yang dapat 
mengakses biodata mahasiswa dan data bimbingan tugas akhir.  
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Dalam rangka memudahkan untuk melihat hubungan antara aktivitas, hak 
akses, penggunaan aplikasi dan web service maka pada penelitian ini akan 
diberikan nilai 1 untuk akses aplikasi maupun web service dan 0 untuk aktivitas 
yang tidak berkaitan dengan aplikasi ataupun web service. Pada sistem 
terintegrasi hubungan tersebut ditampilkan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1 Hubungan antara hak akses, aplikasi dan web service. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data pada tabel hubungan antara hak akses, aplikasi dan web service 
diketahui bahwa untuk mengakses sistem terintegrasi maka pengguna harus 
mengakses aplikasi SSO dan ws siaka. Sementara untuk ws simpeg, persentase 
aksesnya sebanyak 77,78% dari keseluruhan total aktivitas yang ada. Meskipun 
tidak mencapai persentase 100%, akan tetapi pengembangan modul ws simpeg 
tetaplah memperhatikan teknologi web service yang tepat sebagaimana pentingnya 
pada modul ws siaka. Dengan demikian pengembangan sistem terintegrasi untuk 
pengelolaan penelitian kesehatan pada prodi ilmu kesehatan dapat dengan mudah 
diadopsi meskipun pada SIAKA dan SIMPEG yang beragam. 
IV.KESIMPULAN 
1. Rancangan aplikasi baru pada sistem terintegrasi pada penelitian ini dapat 
mengadopsi aplikasi-aplikasi yang telah berjalan pada suatu organisasi 
meskipun aplikasi tersebut dikembangkan dengan platform yang berbeda.  
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2. Penggunaan teknologi web service dapat menghilangkan duplikasi 
(redudansi) data sehingga dapat menghemat media penyimpanan. 
3. Teknologi single sign on, memberikan kemudahan dalam manajemen hak 
akses bagi pengguna pada aplikasi-aplikasi di sistem terintegrasi. 
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